ABSTRAK

Saat ini ketersediaan IP Address Public yang dapat didistribusikan kepada
pengguna jaringan internet semakin lama semakin menipis, hal ini disebabkan
oleh semakin banyaknya jumlah pengguna jaringan internet. Untuk menghadapi
kondisi ini banyak pihak penyedia jasa internet melakukan pembatasan
pendistribusian IP Address Publik kepada pelanggannya, namun langkah ini
menimbulkan masalah baru bagi Administrator Jaringan di sisi pelanggan, karena
di sisi pelanggan memiliki lebih dari 1 unit komputer dan server di dalam jaringan
komputer mereka yang harus dapat mengakses jaringan internet. Jika IP Address
Public yang diberikan kepada pelanggan terbatas, maka jumlah komputer yang
dapat mengakses jaringan internet pun terbatas. Untuk menghadapi kondisi ini,
dalam tugas akhir ini penulis akan mengimplementasikan metode Network
Address Translation kedalam jaringan komputer lokal sehingga dapat menjadi
solusi bagi Administrator Jaringan di sisi pelanggan.

Network Address Translation atau sering kita sebut dengan NAT adalah
metode untuk menghubungkan multikomputer dengan jaringan internet
menggunakan 1 (satu) IP Address Public. Di dalam system Linux, NAT sering
disebut juga dengan nama IP Masquerade. Metode ini dapat dijadikan solusi bagi
tenaga administrator jaringan yang memiliki kendala di atas, yaitu memiliki IP
Address Public yang terbatas, bahkan hanya 1 (Satu) buah saja, sedangkan di
dalam jaringan komputer yang ditangani memiliki lebih dari 1 (satu) buah
komputer yang harus dapat mengakses jaringan internet, dan beberapa Komputer
besar (Server) yang dapat di akses oleh banyak orang untuk menyebarkan
informasi dan untuk dikendalikan oleh administrator jaringan guna melakukan
pengecekan jaringan lokal melalui jaringan internet. Metode ini akan
diimplementasikan ke dalam sebuah perangkat jaringan yang disebut dengan NAT
Server. NAT Server ini sendiri di bangun dengan menggunakan sebuah perangkat
lunak (Aplikasl) Router yang bernama router OS versi 4.0 yang dikeluarkan oleh
Mikrotik.

Setelah dilakuakan implementasi dan uji coba metode ini kedalam jaringan
komputer lokal, metode ini benar-benar berfungsi dan dapat dijadikan solusi bagi
Administrator Jaringan di sisi pelanggan. hal ini di tandai dengan berhasilnya
beberapa komputer mengakses jaringan internet dan berhasilnya komputer-
komputer besar (Server) di akses oleh administrator maupun orang lain yang
memiliki hal akses melalui jaringan internet.



